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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam dalam penelitian ini digunakanlah metode kualitatif deskriptif yang
berguna untuk memaparkan peristiwa dalam Manajemen Perencanaan SDM
Di Pondok Pesantren Malang

1. Pendekatan Penelitian

Membahas menegenai metode penelitian, peneliti menyatakan secara
ringkas menyatakan cara kerja peneliti sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan yang telah peneliti agkat dalam Manajemen Perencanaan SDM

di Pondok Pesantren.

Metode atau disebut juga dengan prosedur, cara untuk mengetahui
suatu yang mempengaruhi langkah-langkah yang sistematis, sedangkan
metodologi sendiri yaitu suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian.*

Dalam sebuah penelitian mengenal berbagai jenis penelitian antara lain
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif
sehubungan dengan ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif eksploratif, karena lebih tepat untuk

mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian yakni:

! Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 hal 2
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Manajemen perencanaan sumber daya manusia di pondok pesantren Bahrul

Ulum madiredo Pujon Malang.

Penelitian deskriptif eksplorasi adalah suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena® yang terjadi

di pondok pesantren Bahrul Ulum Madiredo Pujon Malang.

Untuk itulah penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif eksplorasi yang bermaksud untuk memberikan gambaran
secara utuh tentang Manajemen Perencanaan Sumber Daya Manusia di
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Madiredo Pujon Malang yang telah

didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain:

a. Penelitian ini berguna untuk mendeskriptifkan tentang Manajemen
Perencanaan Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Madiredo Pujon Malang

b. Penelitian ini dibutuhkan kecermatan pemaparan supaya penelitian ini
dapat dipahami secara menyeluruh dan hasil penelitiannya.

c. Peneliti melakukan observasi dengan terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data yang akurat sesuai dengan kondisi objektif daerah
penelitian

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan

berdasarkan pada data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian

2 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 hal 3
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angka. Serta dengan metode penelitian deskriptif artinya melukiskan demi
variabel-variabel, satu demi satu. Metode penelitian deskriptif ini bertujuan

untuk:

1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang
ada

2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku

3) Membuat perbandingan atau evaluasi

4) Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah yang sama
dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan

keputusan pada waktu yang akan datang.®

Dengan demikian, metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis dan mendalam fakta atau karakteristik populasi tertentu atau

bidang tertentu.

Metode deskriptif pada hakekatnya adalah mencari teori, bukan menguiji
teori. Metode ini menitik beratkan pada pada observasi dan susunan ilmiah.
Peneliti bertindak sebagai pengamat. la hanya membuat kategori pelaku,
mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasi. Dengan suasana
alamiah berarti peneliti terjun ke lapangan. la tidak beruasaha memanipulasi
variabel karena kehadiranya mungkin mempengaruhi gejala, peneliti harus

berusaha memperkecil pengaruh tersebut.

¥ George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Yogyakarta: Kanisius, 1992
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LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih oleh peneliti dalam

melakukan penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Pondok Pesantren

Bahrul Ulum Malang JI. Diponegoro no.1. Madiredo Pujon Malang.

C.

1.

JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis Data

Data Primer

Data Primer yaitu data yang diperoleh dari sumbernya, diamati dan di
catat untuk pertama kalinya.* Data primer ini diperoleh langsung dari subjek
penelitian yang menggunakan alat pengambilan data langsung pada subyek
sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer yang dimaksud adalah

hasil wawancara dan observasi.
Data sekunder

Data Sekunder vyaitu data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti.®> Data sekunder itu diperoleh melalui pihak lain
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. Data sekunder yang dimaksud

adalah dokumen, buku-buku dan di catat yang mendukung.

Sumber Data

* Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 hal 6
% Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rinekacipta, 1999, hal 114
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Sumber data adalah subyek dari mana diperoleh.® Disini sumber data
dalam penelitian ini disesuaikan dengan apa yang yang dikonsepkan oleh
Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.’
Berikut ini akan peneliti jelaskan mengenai jenis-jenis data yang berbentuk

kata-kata atau tindakan serta sumber data yang tertulis.
a. Kata-kata dan Tindakan (Manusia)

Kata-kata dan tindakan yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber utama. Sumber data utama yang dicatat melalui catatan tertulis atau

melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film.

Dalam upaya mengumpulkan sumber data yang berupa kata-kata dan
tindakan dengan menggunakan alat instrument penelitian seperti tersebut
diatas merupakan konsep yang ideal, tetapi dalam konteks ini, ketika peneliti
melakukan proses wawancara dalam upaya menggali data atau informasi yang
berkaitan dengan penelitian ini, peneliti hanya menggunakan alat bantu yang
berupa referensi sebagai pisau bedah di lapangan dan buku tulis serta bolpoint

untuk mencatat informasi yang disampaikan oleh informan.

Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang berasal

dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari sumber data, bahan

® Ibid, 114
" Ibid hal 122
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tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.?
b. Sumber Tertulis (Dokumen)

Dalam konteks ini, upaya untuk menggali data informasi yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, peneliti mencari sumber data
tertulis untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti
mendapatkan sumber data tertulis berupa buku yang berkaitan dengan

Manajemen perencanaan SDM di Pondok Pesantren.
c. Foto (Dokumen)

Foto sudah sering dipakai dalam penelitian kualitatif karena dapat
dipakai dalam beberapa keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif yang
cukup berharga dan sering digunakan menelaah segi-segi subyektif yang
hasilnya sering dianalisa secara induktif. Ada dua kategori foto yang
dimanfaatkan yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yng dihasilkan oleh

peneliti sendiri.
D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Tahap-tahap penelitian adalah proses kerja peneliti sebelum sampai
proses di lapangan yaitu proses kerja peneliti dari perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisa data dan penafsiran data. Disini peneliti
menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh Bogdan yaitu pra lapangan,

kegiatan lapangan dan analisa intensif, dimana diuraikan sebagai berikut:

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 113
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a. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap penelitian yang pertama ini, kegiata-kegiatan yang dilakukan

adalah:

1. Menyusun rancangan penelitian

Rancangan suatu penelitian kualitatif atau proposal penelitian terdiri
dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penlitian,

konseptualisasi dan metodologi penelitian.

2. Memilih lapangan penelitian

Pemilihan lapangan diarahkan oleh teori subtantif yang dirumuskan
dalam bentuk hipotesis kerja walaupun masih tentative sifatnya. Hipotesis
kerja itu dirumuskan secara tetap setelah itu dikonfirmasikan dengan data
yang muncul ketika penelitinya sudak memasuki latar penelitian, pada tahap
ini peneliti pergi ke lapangan penelitian untuk menjajaki dan melihat lapangan
penelitian apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di

lapangan atau lokasi penlitian

3. Mengurus Perizinan

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan pada tahap ini adalah mengurus
perizinan. Dalam hal ini peneliti meminta izin yang diberikan oleh pihak
terkait yaitu Dekan Fakultas, sedangkan pihak yang lain peneliti meminta izin

kepa pimpinan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Madiredo Pujon Malang.

4. Menajajaki dan Menilai Keadaan Lapangan
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Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam. Jika peneliti telah
mengenalnya maksud dan tujuan lainnya adalah untuk membuat peneliti
mempersiapkan yang diperlukan. Pengenalan lapangan dimaksudkan untuk
menilai keadaan, situasi dan latar konteksnya apakah terdapat kesesuaian

dengan yang digambarkan dan dipikirkansebelumnya oleh peneliti.®
b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Adalah tahap ketika berada di lapangan dimana tahap ini dibagi atas
tiga bagian yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri memasuki
lapangan dan terperan serta mengumpulkan data,'® untuk memasuki pekerjaan
lapangan peneliti perlu memiliki latar penelitian lebih dulu, keakraban seorang
peneliti terhadap obyek sangat diperlukan untuk dapat mengamati secara teliti
dan mendalam dengan melakukan kerja sama dan bertukar konfirmasi, perlu

diingat bahwa disini peneliti diharapkan bersikap netral.
c. Tahap Analisis intensif

Adalah tahap untuk mengatur ukuran data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola dan kategori serta dalam satu uraiandasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja sesuai denga data.'* Ketika
menemukan ema dan merumuskan hipotesis sebaiknya harus teliti menyusun

tipologi dan disesuaikan dengan teori yang telah ada. Analisis data dalam hal

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 hal 85
' Ibid, 88
" Ibid, hal 95
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ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan

mengkategorikan.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang apa
yang diteliti oleh peneliti untuk mengetahui seluk beluk karya ilmiah. Peneliti
harus menggunakan metode yang tepat dan serasi antara metode dan tujuan
yang hendak dicapai. Sejalan dengan itu teknik yang digunakan harus
menggunakan alat pengumpulan data. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode dalam rangka pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi Terlibat (Participatory Observation)

Observasi Terlibat (Participatory Observation) merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan pada riset kualitatif. Yang observasi adalah
interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara subyek yang diriset.
Sehingga, keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua
bentuk interaksi dan percakapan.’? Bagi peneliti sebagai observer bertugas
melihat objek dan kepekaan mengungkap serta membaca dalam moment-
moment tertentu dengan memisahkan antara yang diperlukan dan yang tidak

diperlukan.

Disini, observer, berusaha mengamati dan mencatat segera dari setiap
observasi yang dilakukannya diantaranya melakukan observasi tentang

manajmen perencanaan SDM di pesantren Malang tersebut.

12 Rachmat Kriyantoto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: Kencana, 2009, hal 108-109
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2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk informasi antara dua orang, melibatkan
sorang yang ingin memperoleh informasi dari sesorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.'* Wawancara
dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan keterangan tentang
kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu
merupakan suatu pembantu utama dari metide observasi (pengamatan).™*
Bentuk wawancara yang peneliti lakukan lebih ditekankan pada pertanyaan-
pertanyaan mengalir kepada informan yang diwawancarai, maka wawancara
ini dilakukan pada latar ilmiah yakni dalam suasana biasa dan wajar, seperti
pembicaraan dengan pertanyaan dan jawaban yang sudah dilakukan sehari-
hari, sehingga akan menimbulkan kesan akrab antara peneliti dengan para
comic yang diharapkan kemudian peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer, berupa Manajemen

perencanaan SDM di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Malang.
Dokumentasi

Dokumentasi dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan,
menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan interpretasi yang berhubungan
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.’> Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

3 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Bnadung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008, hal 180
¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal 88
15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal 97
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Dokumen dalam bentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan,
dan bigrafi. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup,
sketsa dll. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif.'®
Tabel 1.3

Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan
Data
1 Data Primer
Makna Informan Observasi dan
Informan
Wawancara
2 Data Sekunder
Dusun Dokumen Dokumenter
Dokumen Documenter
F. TEKNIK VALIDITAS DATA

Menurut Azwar Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Penelitian bersifat deskriptif dengan metode kualitatif, maka

penliti tidak menggunakan teknik Validitas Data.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandunng: CV. Alfabet, 2009, hal 240
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Disini peneliti mencari data-data yang valid yang sesuai dengan apa
yang ada di Pondok Pesantren Bahrul Ulum, serta tidak mengada-ada dengan
apa yang diperoleh dari data yang di dapatkan mengenai data di pondok

pesantren Bahrul Malang.

G. TEKNIK ANALISIS DATA
Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli metodologi
penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data oleh para ahli yaitu sebagai
berikut:

1. Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses yang merinci usaha
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memeberikan bantuan pada
tema dan hipotesis itu.

2. Menurut Lexy J Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan dari
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data.

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki

nilai sosial, akademik dan ilmiah.’

Analisis data penelitian bersifat berkelanjutan dan dikembangkan
sepanjang program. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan masalah,

pengunpulan data dan setelah data terkumpulkan. Dengan menetapkan

7 Imam Supayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hal 192
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masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap permasalahan
tersebut dalam berbagai perspektif teori dan metode yang digunakan yakni
metode alur. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan (Mathew B.Miles

dan A Michale Huberman):

a. Reduksi data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemfokusan,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan pembentukan data matang yang
muncul dalam penulisan catatan lapangan.
Dalam mereduksi data ini, peneliti akan merangkum, mengambil data yang
pokok dan pentik untuk membuat kategorisasi berdasarkan jenis data
primer dan sekunder serta membuang data-data lainnya yang dianggap
tidak penting. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan meberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian data (display data) yaitu kumpulan informasi yang tertata yang
mengizinkan penyusunan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display
berguna untuk membantu memahami apa yang terjadi dan melakukan

sesuatu analisis atau tindakan selanjutnya berdasarkan pemahaman.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian
singkat, bagan, dan hubungan antar kategori yang berbentuk teks narasi,
jenis data primer dan sekunder juga disusun kedalam urutan sehingga

strukturnya dapat dipahami. Dengan mendisplay data, maka akan
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memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

tersebut.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing an verivication)
yaitu peneliti menyusun kesimpulan ini secara ringan, memelihara
keterbukaan dan skiptis, tetapi kesimpulan tetap ada dalam taraf
permulaan dan samar-samar pada awalnya, kemudian menjadi eksplisit

dan tertanam.*®

Setelah mereduksi data dan melakukan penyajian data maka selanjutnya

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan data-data yang telah

dimiliki, peneliti akan membuat kesimpulan sesuai dengan hasil data yang

didapatkan dilapangan kemudian mengemukakannya dalam bentuk laporan akhir

penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah data-data doperoleh

melalui teknik observasi dan wawancara secara mendalam. Kemudian data-data

tersebut di analisis secara saling berhubungan untuk mendapatkan dugaan

sementara, yang dipakai dasa untuk mengumpulkan data berikutnya, lalu

dikonfirmasikan dengan informan secra terus menerus secara tringulasi.

'8 Yuana Agus Dirgantara, Pelangi Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia. Garudhawaca. 2012, hal
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